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ABSTRAK 

 

Menjaga loyalitas karyawan merupakan aspek krusial dalam industri padat karya, 

mengingat dinamika hubungan kerja sangat dipengaruhi oleh sistem kompensasi 

dan tingkat kepuasan kerja. PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi, sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang pengolahan minyak kelapa sawit di Kabupaten Mukomuko, 

Provinsi Bengkulu, menghadapi tantangan dalam mempertahankan loyalitas tenaga 

kerja yang tersebar di berbagai unit produksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh sistem kompensasi terhadap loyalitas karyawan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis SEM-

PLS. Data dikumpulkan melalui survei online menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada 114 orang karyawan tetap di lingkungan PT. Sapta Sentosa Jaya 

Abadi. Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum dilakukan 

analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kompensasi tidak 

berpengaruh langsung secara signifikan terhadap loyalitas karyawan, namun 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Selanjutnya, kepuasan 

kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan dan memediasi 

secara signifikan hubungan antara sistem kompensasi dan loyalitas. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa loyalitas karyawan tidak dapat dibentuk hanya dengan 

insentif finansial, tetapi melalui penciptaan kepuasan kerja yang tinggi. 

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa kepuasan kerja memainkan peran 

strategis sebagai penghubung antara sistem kompensasi dan loyalitas. Implikasinya, 

perusahaan perlu lebih menekankan pada strategi pengelolaan sumber daya 

manusia yang tidak hanya fokus pada nilai kompensasi, tetapi juga pada kualitas 

pengalaman kerja karyawan. Membangun loyalitas karyawan yang berkelanjutan 

memerlukan pendekatan yang holistik dan berorientasi pada kepuasan kerja sebagai 

fondasi utama. 

Kata Kunci: Sistem Kompensasi, Kepuasan Kerja, Loyalitas Karyawan 
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ABSTRACT 

 

Maintaining employee loyalty is a crucial aspect in labor-intensive industries, given 

that the dynamics of employment relationships are heavily influenced by the 

compensation system and job satisfaction levels. PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi, a 

palm oil processing company in Mukomuko Regency, Bengkulu Province, faces 

challenges in maintaining the loyalty of its workforce across various production 

units. This study aims to analyze the effect of the compensation system on employee 

loyalty, both directly and indirectly through job satisfaction as a mediating variable. 

This study uses a quantitative approach with the SEM-PLS analysis method. Data 

were collected through an online survey using a questionnaire distributed to 114 

permanent employees at PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi. The research instrument 

was tested for validity and reliability before path analysis was conducted. The 

results showed that the compensation system did not have a significant direct effect 

on employee loyalty, but had a positive and significant effect on job satisfaction. 

Furthermore, job satisfaction was proven to have a significant effect on employee 

loyalty and significantly mediated the relationship between the compensation 

system and loyalty. These findings indicate that employee loyalty cannot be formed 

solely by financial incentives, but through the creation of high job satisfaction. 

Based on these results, it is concluded that job satisfaction plays a strategic role as 

a link between compensation systems and loyalty. This implies that companies need 

to place greater emphasis on human resource management strategies that focus not 

only on compensation value but also on the quality of employee work experiences. 

Building sustainable employee loyalty requires a holistic approach focused on job 

satisfaction as a primary foundation. 

 

Keywords: Compensation System, Job Satisfaction, Employee Loyalty 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Loyalitas karyawan dalam dinamika dunia industri modern merupakan 

elemen penting yang menentukan stabilitas dan keberlanjutan operasional 

perusahaan. Loyalitas bukan hanya tentang lamanya masa kerja, tetapi juga tentang 

keterikatan emosional, kesetiaan, dan dedikasi yang ditunjukkan karyawan 

terhadap organisasi (Dong, 2024). Organisasi yang mampu mempertahankan 

karyawan yang loyal cenderung memiliki tingkat produktivitas dan efisiensi yang 

lebih tinggi (Erika Erika, 2024). Oleh karena itu, perusahaan perlu memahami 

faktor-faktor yang membentuk dan memelihara loyalitas karyawan, salah satunya 

adalah sistem kompensasi (Cuong et al., 2023). 

Sistem kompensasi memiliki posisi strategis dalam manajemen sumber 

daya manusia. Kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan 

mencerminkan nilai atas kontribusi yang diberikan. Menurut Hariyanti dan 

Kristanti (2024), kompensasi meliputi segala bentuk balas jasa finansial dan non-

finansial yang diterima karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang mereka 

lakukan. Febyanti dan Suwandana (2024) mengungkap, ketika kompensasi dinilai 

adil dan sesuai dengan harapan, karyawan akan merasa dihargai dan termotivasi 

untuk bertahan dan bekerja secara optimal dalam organisasi. 

Studi Sutoro (2024) menemukan bahwa sistem kompensasi secara 

signifikan mempengaruhi loyalitas, karena kompensasi yang adil dan kompetitif 

memotivasi karyawan, meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi. 

Prayekti et al. (2023) mendapatkan kompensasi secara positif mempengaruhi 
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loyalitas karyawan, sistem kompensasi yang rasionalisasi berkontribusi pada 

kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas 

karyawan.  

Kompensasi tidak dapat dipisahkan dari persepsi dan perasaan subjektif 

karyawan terhadap pekerjaannya (Yuliani et al., 2023). Dalam teori perilaku 

organisasi, kepuasan kerja sering disebut sebagai faktor psikologis yang 

memainkan peran sebagai perantara atau mediasi antara berbagai kebijakan 

organisasi termasuk sistem kompensasi dan sikap akhir karyawan, seperti loyalitas 

dan komitmen (Lewaherilla et al., 2020). Ikhwan (2024) mendefinisikan kepuasan 

kerja sebagai sikap umum yang mencerminkan sejauh mana seseorang menyukai 

atau tidak menyukai pekerjaannya. Kepuasan ini mencakup dimensi yang luas, 

mulai dari kepuasan terhadap gaji, kondisi kerja, hubungan dengan atasan dan rekan 

kerja, sampai pada kesempatan untuk berkembang. 

Kompensasi yang diberikan perusahaan tinggi secara nominal, tetapi 

lingkungan kerja tidak kondusif, hubungan antar sesama karyawan buruk, atau 

manajemen bersikap otoriter, maka kepuasan kerja tidak tercapai (Sumartik, 2019). 

Loyalitas karyawan kepada perusahaan cenderung rapuh dan mudah goyah, 

terutama jika muncul tawaran yang tampak lebih menarik dari pihak lain (Rahardjo 

et al., 2022). Dengan kata lain, loyalitas tidak otomatis mengikuti tingkat 

kompensasi semata. Studi Febriana et al. (2024) tentang kepuasan kerja 

menekankan bahwa persepsi keadilan, baik keadilan distribusi maupun keadilan 

prosedural, adalah kunci utama dalam membentuk kepuasan yang autentik. Jika 

karyawan merasa kompensasi yang diterima adil dibandingkan dengan beban kerja 

dan prestasi yang dicapai, maka perasaan puas akan muncul. 
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Kompensasi yang dirancang dengan baik, yang tidak hanya 

mempertimbangkan nilai moneter tetapi juga aspek keadilan, transparansi, dan 

penghargaan atas prestasi, serta didukung oleh lingkungan kerja yang positif, 

mampu menciptakan loyalitas jangka panjang. Loyalitas seperti ini bersifat 

intrinsik, karena lahir dari rasa puas, nyaman, dan bangga terhadap tempat kerja 

(Yuliani et al., 2023). Herzberg dalam teori Two-Factor tahun 1966 menjelaskan 

bahwa kompensasi termasuk dalam kategori faktor hygiene yang mencegah 

ketidakpuasan, sedangkan faktor motivasional seperti pengakuan, pencapaian, dan 

perkembangan karierlah yang mengisi ruang kepuasan dan loyalitas (Reners et al., 

2024). 

Fenomena tersebut relevan dengan PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi 

Mukomuko. Sebagai perusahaan yang beroperasi di sektor industri padat karya 

dengan kondisi kerja yang menuntut stamina fisik dan mental tinggi, kepuasan kerja 

menjadi kunci utama dalam menjaga loyalitas karyawan. Jika sistem kompensasi 

perusahaan tidak diimbangi dengan perbaikan kondisi lingkungan kerja, hubungan 

antar karyawan, serta perhatian manajemen terhadap kebutuhan psikologis 

karyawan, maka potensi turnover tetap tinggi, meskipun kompensasi secara 

nominal sudah kompetitif. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada bulan 

Mei 2025 di PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko terhadap data kepegawaian 

diketahui bahwa kompensasi yang diberikan karyawan mencakup gaji pokok, tetapi 

juga insentif lembur, tunjangan risiko kerja, fasilitas tempat tinggal, makanan, serta 

bonus kinerja (Observasi awal, Mei 2025). Namun demikian, adanya kompensasi 

yang bersifat material belum tentu menciptakan kepuasan jika tidak diimbangi 
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dengan kondisi kerja yang layak, hubungan kerja yang harmonis, serta pengakuan 

atas pencapaian karyawan. 

Hasil observasi awal bulan Mei 2025 di PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi 

Mukomuko melalui tanya jawab Kepala Bagian SDM ditemukan adanya indikasi 

permasalahan terkait loyalitas karyawan. Tingginya tingkat keluar-masuk 

(turnover) karyawan dalam beberapa tahun terakhir menjadi sinyal bahwa loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan perlu mendapat perhatian serius. Selain itu, 

ditemukan juga adanya kecenderungan karyawan yang kurang memiliki keterikatan 

emosional terhadap perusahaan, yang ditandai dengan rendahnya inisiatif, 

minimnya partisipasi dalam kegiatan perusahaan di luar tugas pokok, serta adanya 

ungkapan ketidakpuasan terhadap kondisi kerja dan sistem kompensasi yang ada. 

Fenomena ini tidak hanya terjadi pada tenaga kerja operasional, tetapi juga mulai 

terlihat di level staf dan administrasi, yang semestinya menjadi penggerak stabilitas 

organisasi (Wawancara dengan Kepala SDM PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi, Mei 

2025). 

Permasalahan loyalitas ini tentu berdampak langsung terhadap operasional 

perusahaan. Turnover yang tinggi menyebabkan biaya rekrutmen dan pelatihan 

meningkat, sementara produktivitas menurun karena adanya proses adaptasi 

karyawan baru yang memerlukan waktu. Kondisi ini juga berpotensi menurunkan 

citra perusahaan di mata calon tenaga kerja, yang bisa berdampak pada kesulitan 

menarik SDM berkualitas di masa depan. Mengingat PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi 

bergerak dalam industri pengolahan minyak kelapa sawit yang memerlukan 

kesinambungan tenaga kerja terampil dan loyal untuk menjaga mutu dan efisiensi 
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produksi, maka isu loyalitas karyawan menjadi masalah strategis yang tidak bisa 

diabaikan. 

Loyalitas karyawan menjadi aspek strategis dalam menjaga stabilitas dan 

keberlanjutan operasional perusahaan. Namun, hubungan antara kompensasi dan 

loyalitas karyawan tidak selalu menunjukkan hasil yang konsisten, khususnya 

ketika dimediasi oleh kepuasan kerja. Berbagai studi sebelumnya menunjukkan 

hasil yang saling bertentangan. Penelitian oleh Ridhotama et al. (2024) 

menyimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

dan loyalitas, namun kepuasan kerja tidak memediasi hubungan tersebut. 

Sebaliknya, Febyanti dan Suwandana (2024) menemukan bahwa kepuasan kerja 

justru memediasi secara signifikan pengaruh kompensasi terhadap loyalitas 

karyawan. Inkonsistensi juga terlihat dalam studi oleh Safrida et al. (2023) yang 

menunjukkan kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas maupun 

kepuasan kerja, berbeda dari Sutoro (2024) yang menegaskan bahwa sistem 

kompensasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap keduanya. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya riset gap, yaitu celah empiris 

mengenai sistem kompensasi berperan dalam membentuk loyalitas karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Perbedaan konteks organisasi, 

jenis industri, dan karakteristik responden diduga menjadi salah satu penyebab 

perbedaan tersebut. Hingga saat ini belum ditemukan penelitian serupa yang 

dilakukan di PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi, sebuah perusahaan industri padat karya 

di Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu, yang bergerak di bidang pengolahan 

minyak kelapa sawit. Konteks ini menjadi sangat menarik, mengingat perusahaan 

ini memiliki karakteristik kerja yang khas dan potensi turnover yang tinggi. Selain 
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itu, peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

kompensasi dan loyalitas belum pernah secara spesifik diuji dalam konteks tersebut. 

Berdasarkan situasi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

sistem kompensasi yang diterapkan perusahaan berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan, dengan mempertimbangkan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 

Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya sekadar menilai apakah kompensasi 

tinggi atau rendah, tetapi juga mengungkap proses psikologis yang menjelaskan 

mengapa kompensasi yang diberikan perusahaan belum mampu secara optimal 

menciptakan loyalitas yang kuat. Penelitian ini akan menjawab kebutuhan 

manajerial perusahaan dalam menyusun kebijakan yang lebih efektif, tidak hanya 

berbasis intuisi, tetapi juga berdasarkan data dan analisis ilmiah. 

Penelitian ini diyakini berkontribusi dari dua sisi, yaitu sisi praktis dan sisi 

akademis. Secara praktis, hasil penelitian ini akan memberikan rekomendasi 

konkret bagi manajemen PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi dalam merancang sistem 

kompensasi yang lebih tepat sasaran dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Rekomendasi tersebut dapat berupa perbaikan struktur gaji, penyempurnaan skema 

insentif, peningkatan fasilitas kerja, hingga penguatan hubungan kerja yang 

harmonis antara manajemen dan karyawan. Dengan tercapainya loyalitas karyawan 

yang lebih baik, diharapkan produktivitas dan efisiensi perusahaan dapat 

meningkat, serta turnover dapat ditekan secara signifikan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat diidentifikasi permasalahan 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Tingkat keluar-masuk (turnover) karyawan cukup tinggi di PT. Sapta Sentosa 

Jaya Abadi Mukomuko, baik pada level operasional maupun staf administrasi. 

Tingginya turnover mengindikasikan adanya masalah loyalitas karyawan, yang 

dapat mengganggu stabilitas dan kontinuitas operasional perusahaan. 

2. Perusahaan telah memberikan kompensasi dalam bentuk finansial dan non-

finansial, namun belum cukup efektif dalam membangun loyalitas karyawan. 

Indikasi ketidakpuasan terhadap sistem kompensasi muncul, menandakan 

bahwa kompensasi yang ada belum menciptakan tingkat kepuasan kerja yang 

optimal. Karyawan mengungkapkan ketidakpuasan terkait: kondisi kerja yang 

belum ideal, hubungan kerja antar rekan atau atasan yang kurang harmonis, 

kurangnya penghargaan atas prestasi yang telah dicapai. 

3. Kepuasan kerja muncul sebagai variabel mediasi penting, namun pengaruhnya 

terhadap hubungan antara kompensasi dan loyalitas masih menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten dalam berbagai penelitian terdahulu.  

4. Belum ada penelitian sebelumnya yang mengkaji hubungan kompensasi, 

kepuasan kerja, dan loyalitas karyawan di PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi 

Mukomuko, khususnya dalam konteks industri padat karya seperti pengolahan 

minyak kelapa sawit. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, ruang lingkup akan dibatasi agar fokus kajian lebih 

terarah dan hasilnya lebih akurat. Adapun batasan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Subjek penelitian dibatasi pada karyawan PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi 

Mukomuko yang terdiri dari tenaga kerja operasional dan staf administrasi. 
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2. Variabel yang diteliti meliputi: 

a. Sistem kompensasi (sebagai variabel independen), 

b. Kepuasan kerja (sebagai variabel mediasi), dan 

c. Loyalitas karyawan (sebagai variabel dependen). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah sistem kompensasi berpengaruh terhadap loyalitas karyawan PT. Sapta 

Sentosa Jaya Abadi? 

2. Apakah sistem kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Sapta Sentosa Jaya Abadi? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap loyalitas karyawan PT. Sapta 

Sentosa Jaya Abadi? 

4. Apakah kepuasan kerja memediasi pengaruh sistem kompensasi terhadap 

loyalitas karyawan PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Menganalisis pengaruh sistem kompensasi terhadap loyalitas karyawan di PT. 

Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko. 

2. Menganalisis pengaruh sistem kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan 

di PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko. 
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3. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan di PT. 

Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko. 

4. Menganalisis peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara sistem kompensasi dan loyalitas karyawan di PT. Sapta Sentosa Jaya 

Abadi Mukomuko. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori manajemen sumber daya manusia, khususnya yang 

berkaitan dengan pengaruh antara sistem kompensasi, kepuasan kerja, dan 

loyalitas karyawan. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa, terutama dalam konteks 

industri pengolahan minyak kelapa sawit di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi manajemen PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko, hasil penelitian 

ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan kompensasi yang 

lebih efektif dalam meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. 

b. Memberikan rekomendasi konkret untuk mengurangi tingkat turnover 

karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif bagi 

pengembangan SDM yang loyal dan produktif. 
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